BAB I

PENDAHULUAN

Dalam pemberian |
optimal yang berasal dari bunga pinjaman. Namun, dalam pemberian kredit pihak
perbankan juga harus mempertimbangkan keamanan dana tersebut. Pemberian
kredit merupakan kegiatan yang memiliki risiko terbesar dalam perbankan,
sehingga bank harus melakukan analisis risiko kredit dan mengutamakan prinsip
kehati- hatian dalam menyalurkan kredit.



Menurut Wulandari (2015), Kemampuan menyalurkan kredit dipengarahi
oleh faktor intermal dan faktor eksternal. Faktor internal terdini dari Retwrn

Ondssets (ROA), Dana Pihak Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratia (LDR), dan
Non Perfoming Loan (NPL). Sedangkan dari sisi eksternal dalam penvaluran

Bﬁ'&m_}'ﬂﬂ'lllhﬂpﬂihllih cantor BF
tahun 2021.



Tabel 1. 1Jumlsh BPR dan jumlah kantor BPR di Indonesia
padn tahun 2017 - 2021

mnm7 018 e 2020 ozl
Jumlah BFR 1.619 1.597 1.545 1.506 | 486
Jumlah Kantor 6.192 6273 5.939 5913 5871

Sumber : Otoritas Jasa Kevangan

Dilihat dari gabel 1.| terlihat perkembangan jumiah BPR yang relatif
berkurang. Digwali tahun 2017 BPR berjumish 1,619, ditahun 2018 BPR
berjurlsh 1.5%7, kemudian ditahun 2019 berjumlah 1545, dan ditabun 2020 BPR
berjumlah |.506, sedangkan ditahun 2021 BPR berumlah 1.486. Penurunan
Jjumlah BPR mencapai 10%, hal ini dikerenakan adanys aksi merger dan
konsolidasi untuk penguatan modal. Sedangkon untuk jumlah kantor BPR pada
tahun 2017 jumiah kantor BPR sebesar 6.192 kantor. hingga ditahun 2021 jumiah
kantor BPR menjadi 5.871 unit. Jumlah kantor relaif berkurang, hal inj akibat
adanya aksi merger dan konsolidasi BPR di Indonesia. (Heru Knistivana, 2022)

Adapun jenis produk yang dibenkan oleh bank perkreditan rakyat yaitu,
menghimpun dann masyarakat dalam bentuk deposite berangka. tabungon dan
atau bentuk Iain yang dipersamakan dengan jfu, dan memberikan kredit modal
kerja. kredit investasi, maupun kredit konsumsi. Kxucﬂt_pnda BPR lebih diminat
oleh masyarakat karena prosesnya relatif cepat, persvaratan lebih sederhana, dan
sangat mengerti akan kebutuhan nasabah (Kasmir 2000).

Kinerja bank merupakan ukuran Keberhasilan bagi direksi bank tersebut.
Bank perlu dinilai keschatannya, dengan tujuan untuk mengetahui kondisi bank

tersebut yangsesungguhnya apakoh dalamkeadaan sehot., kurang sehat atau



mungkin sakit. Apabila kondisi bank tersebut dalam kondisisehat, maka perlu
dipertahankan kesehatannya. Akantetapl jika kondisinya doalam keadsantidak
sehat maka segera perlu diambil tindakan untuk mengobatinya (Kasmir, 2012).
Untuk menilai kesehatan swatu bonk dapat dilihat berdasarkan rasio- rasio
keuangan yang ditekankan pada lima aspek, vaitu capital (modal) dapal diukur
dengan Cupital Adegiiaty Ratio,<Assel guality (kualitas aktiva) dopat diukur
dengan rasio Kualitas Aktiva Produkiif, Mandgement (minajemen) dapat dikur
melalui Ner j’nyir Margin, eqrming (pendapatan) dinkur dengan masio Rerwrn On
Asxed, dan Liquidity (likuiditas) divkur dengan rogio Loaan Depesit Ratio. Semokin
besar laba yung diperoleh menunjukkan bahwa kinerja bank semakin baik dan
kondisi keuangannya semakin sehat. Berikut ini tabel rata- rota ROA, DPK, LDR,
NPL pada Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia tahun 2017- 2021,

Tabel 1. 2Rata- ratn ROA. DPK. LDR. NPL BPR dari talun 2017-2021

J Variabel 2017 lois 2019 020 nil

ROA (%) 255 | M 231 187 1.75

DPK (Milyar) £4.861 | 01038 | 102,538 | 107,589 | 119.605

LDR (%) 7536 | 76.54 009 | 7544 | 7699

NPL (%) 6.15 6.37 681 7.22 7.43
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketabui bahwa Return On dssets (ROA)
mengalami penurunan seliap tahunnya. Pada tahun 2017 sebesar 2.55%, tahun
2018 mengalami penurunan menjadi 2.44%, 2019 mengalami penurunan kembali
menjadi 2.31%, dan talhun 2020 menurun lagi menjadi 2.12%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keuntungan yang diperoleh Bank Perkreditan Rakyat

di Indonesia tahun 2017- 2021 semakin menurun.



Dana Pihak Ketiga (DPK) pada tahun 2017- 2021 terus mengalami
peningkatan. Hal tersebut menunjukkan kinerja vang masihcukup baik. Apabila
Dana Pihak Ketiga meningkat. maka bank memiliki pendapatan yang lebih tinggi.
Dengan adanya hal tersebut DPK dapat dikatakan memiliki hubungan positif
terhadap profitabilitas,

tahun 2017 sampai 2019

sehat, tetapi tidak
diimbangi dengan NPL. - [PL wang terus menerus
meningkat dan  ditahun : hingga 743%. NPL yang tinggi
menyebabkan bank kesulitan dalam memberikan penyaluran kredit. sehingga
peraturan. Berdasarkan peraturan Bl No. 18/14/PBL2016, Bank Indonesia
menetapkan batas maksimal NPL atau kredit macet yaitu 5%.



Dengan adanya fenomena DPK yang sehat. namun tidak diimbangi dengan
ROA dan NPL yang kurang sehat. Apalagi ditahun 20019 hingga 2021 di Indoresia
mengalami pandemi Covid-19.0leh karena itu penelitian ini akan menguji
pengaruh- pengaruh varabel internal Bank Perkreditan Rakyat yang meliputi
Return On Assers (ROA), Dana Pihak K;mgu {DPK), Loan ta Depasic Ratico
(LDR), dan Non Perfétine Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit pada Bank
Perkreditan Rﬁ}zﬁl di Inm Mﬁ dhje!c ﬁqlh.u Bank Perkreditan
Rakyat dengan perlnlhm 3 tahun yartu tahun 20172021

Penclitian ini dihamapkan supaya dapat berkontribusi untuk perbankan
lmi’qit penyaluran kredit pada Bank Perkreditan ﬁh}ﬁm masyarakat.
Di Im];g‘.l perbankan dapat mewujudkan penyaluran kredit secara maksimal
untuk menunfang peningkatan profitabilitas bank. Untuk ity peneliti mengambil
ﬁnhl “Faktor- Foktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Pads Bank
Perkreditan Rakyat Di Indonesia (Periode 2017- 2021). Penelitian ini berbeda
dengan penelitian terdahulu karena tahun yang dimm 2017 hingga 2021
ban sk varisbel yang digwkan merupakan f3kior fernl  yang
mempengarubi penyaluran kredit perbankan yang meliputi ROA, DPK, LDR, dan
NPL,

Dalaim penelitian ini menggunakan jumal acuan yang sebelumnya
dilakukan oleh Vhietrin Gift (2017) dengan judul Faktor- Faktor Yang
Mempengaruhi Penyaluran Kredit Pada Bank Perkreditan Rakvat (BPR) Di
Provinsi Riau Tahun 2006- 2015 mengatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK),

Suku bunga, dun Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap



penyaluran kredit pada Bank Perkreditan Rakyat di Provinsi Riau. Selanjutnya
dalam penelitian Moh. Sofyan (2015) yang berjudul Pengaruh LDR, CAR, NPL.
BOPO, ROA, dan DPK Terhadap Kredit Pada Bank Perkreditan Rakvat (BPR) Di
Kabupaten Magetan: Periode Pengamatan Tahun 2008- 2014 menyatakan bahwa
LDR, CAR, NPL, BOPO, ROA, dan DPK. berp

4. Bagaimana Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL) lerhadap Penvaluran
Kredit Pada Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia?



5. Bagaimana Pengaruh Return On Assers (ROA), Dana Pihak Ketiga (DPK),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Perfoming Loan (NPL) secara bersama-

sama ferhadap Penyaluran Kredit Pada Bank Perkreditan Rakyat di
Indonesia?




1.4 Manfaat Penelltlan
Hasil dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat memberikan  manfaat
sebagaiberikut ;
L4.1. Manfaat Teoritls
. Penelitian inl dapat memberikan khasanah ilmu pengetahuan dan
informasi mengenai pengaruh Retwrn On Assers (ROA), Diana
it Ratio (LDR), dan Non
1 kredit pada Bank

usnya bagi

atio (LDF hmmnmmt
ﬁﬁn’mhmtehihﬂnlmmE i

mempmgnmh:pmyﬂlmmhedu
pada Bank Perkreditan Rakyal di Indonesia.

¢. Untuk Perusahann Perbankan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai catatan untuk mempertahankan
dan meningkatkan profitabilitas.



1.5 Sistematika Bab
Struktur sistematika bab yang digunakan dalam penulisan yaitu
BAB I Fendahulnan
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelition, munfaat penelitian, dan sistematika bab, Menjelaskan
masalahmengenai judul dan susunan dalam penulisan.
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